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 Perkembangan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam aktivitas 

bisnis, terutama melalui meningkatnya kompleksitas transaksi dan penggunaan 

sistem berbasis teknologi informasi. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga membuka peluang terjadinya kecurangan (fraud) seperti 

manipulasi sistem dan kejahatan siber. Maka audit internal memiliki peran strategis 

dalam mendukung upaya pencegahan dan pendeteksian fraud di era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktualisasi peran audit internal dalam 

pencegahan dan pendeteksian fraud pada era digitalisasi serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur terhadap berbagai artikel ilmiah 

yang relevan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas audit internal dipengaruhi oleh pelaksanaan 

tahapan audit yang sistematis, penerapan sistem pengendalian internal yang kuat, 

serta pemanfaatan teknologi informasi dalam proses audit. Selain itu, audit internal 

juga berperan dalam mendeteksi penyimpangan secara dini melalui pengawasan dan 

evaluasi yang berkelanjutan. Namun, digitalisasi juga menimbulkan tantangan baru 

berupa meningkatnya kompleksitas fraud berbasis teknologi dan risiko keamanan 

data. Maka auditor internal dituntut untuk meningkatkan kompetensi teknologi, 

menjaga independensi, serta memperkuat integritas profesional. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkuat pemahaman mengenai pentingnya integrasi teknologi 

dalam fungsi audit internal dalam menghadapi risiko fraud di era digital. 

 

Kata kunci: 
Audit internal, Digitalisasi, 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dari waktu ke waktu telah membawa 

berbagai perubahan dalam sektor publik. Pada era modern saat ini, hampir seluruh aktivitas tidak dapat 

dipisahkan dari pemanfaatan teknologi, termasuk dalam berbagai sektor industri yang mengalami 

transformasi dalam proses internal kegiatannya. Para pemangku kepentingan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi digital tersebut. Hal ini juga berlaku dalam bidang audit, di 

mana perkembangan teknologi turut memengaruhi praktik dan proses audit itu sendiri. Perusahaan 

maupun sektor lainnya semakin membutuhkan dukungan teknologi informasi untuk meningkatkan 

kualitas proses pengauditan, karena teknologi dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam proses audit 

serta pemantauan yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi penting guna menjaga keberlangsungan 

dan meningkatkan kinerja organisasi (Nisaa et al., 2024). 

Audit internal merupakan bagian dari sistem pengendalian internal untuk memberikan 

keyakinan dan konsultasi secara independen dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas manajemen 

risiko dan tata kelola organisaasi (Azah Tul Muazah et al., 2024). Keberhasilan audit internal dalam 

mencegah dan mendeteksi fraud sangat dipengaruhi oleh indepedensi auditor, kompetensi profesional, 

serta dukungan manajemen dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance). Tantangan di tengah perkembangan teknologi audit yang semakin kompleks menuntut 

auditor internal untuk menjaga indepedensi dan integritas etika (Da Costa & Salim, 2025). Sementara 

itu, peran audit internal yang optimal terbukti mampu meningkatkan efektivitas pendeteksian fraud 
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melalui penguatan prosedur pengawasan dan evaluasi sistem pengendalian internal (Azah Tul Muazah 

et al., 2024). 

Penelitian-penelitian sebelumnya secara umum lebih menekankan pada peran audit internal 

dalam pencegahan fraud secara umum maupun pada aspek indepedensi auditor dalam lingkungan 

digital. Namun, kajian yang secara mendalam mengintegrasikan aspek aktualisasi peran audit internal, 

pemanfaatan teknologi digital, serta fungsi preventif dan detektif dalam satu kerangka analisis masih 

relative terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktualisasi audit internal 

dalam pencegahan dan pendeteksian fraud di era digitalisasi, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi efektivitasnya. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian analisis yang mengintegrasikan perspektif 

teknologi, independensi auditor, dan penguatan sistem pengendalian internal dalam menghadapi risiko 

fraud berbasis digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

berupa pengayaan literatur mengenai audit internal di era digital, serta manfaat praktis bagi organisasi 

dalam merancang strategi pencegahan dan pendeteksian fraud yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang menggunakan data bersifat deskriptif serta analisis interpretatif untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan komprehensif (Sugiyono, 2016). Pendekatan ini tepat digunakan 

untuk mengeksplorasi pandangan dan persepsi subjek penelitian, serta memperoleh pemahaman yang 

lebih luas mengenai pelaksanaan audit internal dan upaya pencegahan fraud yang diterapkan dalam 

suatu Perusahaan (Azizah et al., 2023). 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari jurnal ilmiah serta literatur 

yang relevan dengan kajian mengenai peran audit internal dalam pencegahan dan pendeteksian fraud di 

era digitalisasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara sistematis untuk menemukan 

keterkaitan, kesamaan, serta perbedaan di antara hasil-hasil penelitian sebelumnya (Rachma et al., 

2024). Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan sejumlah kata kunci yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian yaitu “Peran Audit Internal”, “Pencegahan Fraud”, “Pendeteksian Fraud”, dan 

“Audit di Era Digitalisasi”. Dalam pencarian literatur yang relevan dilakukan dengan menggunakan 

google scholar yang dilakukan secara 10 tahun terakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian yang tercantum pada tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa audit internal memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan dan 

pendeteksian fraud, terutama dengan dukungan perkembangan teknologi informasi di era digital. 

Penelitian oleh Hakim & Suryatimur (2022) menunjukkan bahwa efektivitas pencegahan fraud 

dapat ditingkatkan melalui tahapan audit internal yang sistematis, yaitu tahap perencanaan, pengujian, 

dan pemantauan secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa proses audit internal yang terstruktur 

mampu mengidentifikasi potensi penyimpangan sejak dini sehingga dapat meminimalkan terjadinya 

kecurangan dalam organisasi. 

Selanjutnya, penelitian Fahmi et al. (2019) mengungkapkan bahwa pelaksanaan audit internal 

di PT Pos Indonesia Regional Sumatera Utara–Aceh telah dilakukan secara menyeluruh mulai dari 

tahap perencanaan hingga pelaksanaan pengujian. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa audit 

internal memiliki peran strategis dalam mencegah terjadinya fraud melalui evaluasi terhadap sistem 

pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan. 

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap praktik 

audit. Elisabeth (2019) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis komputer membantu 

meningkatkan efisiensi proses audit melalui penggunaan perangkat lunak audit yang mampu 

mendukung proses pengolahan dan analisis data. Dengan adanya teknologi tersebut, auditor dapat 

melakukan pemeriksaan secara lebih cepat, akurat, dan sistematis. 

Rahman (2020) juga menekankan bahwa sistem pengendalian internal yang efektif berpengaruh 

positif terhadap upaya pencegahan kecurangan dalam organisasi. Implementasi pengendalian internal 

yang baik dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi dan meminimalkan 
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risiko terjadinya fraud. Selain itu, audit internal juga berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang 

membantu memastikan bahwa prosedur pengendalian berjalan dengan baik. 

Di era digital, profesi auditor menghadapi tantangan baru yang berkaitan dengan keamanan 

data, potensi bias dalam sistem digital, serta kebutuhan peningkatan kompetensi teknologi. Fitriandini 

et al. (2025) menjelaskan bahwa auditor perlu memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

teknologi digital agar mampu menjaga kualitas audit dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks. 

Penelitian lain oleh Rizka et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam audit 

internal dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, mempercepat proses audit, serta membantu 

organisasi dalam mengidentifikasi risiko secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas fungsi audit internal. 

Akuntansi et al. (2020) juga menyatakan bahwa efektivitas audit internal yang optimal 

memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi kecurangan secara lebih tepat dan akurat. Dengan 

pendekatan audit yang tepat serta dukungan sistem pengendalian yang kuat, perusahaan dapat 

meminimalkan potensi kerugian akibat fraud. 

Selain itu, penelitian Okinaldi & Aziza (2024) menegaskan bahwa perkembangan teknologi 

informasi mendorong auditor dan organisasi bisnis untuk mengadopsi teknologi yang lebih canggih 

dalam pelaksanaan audit. Digitalisasi proses audit tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memperkuat kemampuan auditor dalam menganalisis data secara komprehensif. 

Dwi et al. (2021) menambahkan bahwa teknologi informasi menjadi elemen krusial dalam 

praktik audit modern karena mampu membantu auditor dalam mendeteksi dan mengungkap kasus fraud 

melalui berbagai metode digital. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses audit 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. 

Namun demikian, Asriningrum et al. (2023) menyatakan bahwa perkembangan teknologi juga 

membawa risiko baru, seperti meningkatnya kejahatan siber yang dapat memengaruhi keamanan sistem 

perusahaan. Oleh karena itu, auditor perlu meningkatkan kompetensi dalam bidang teknologi dan 

keamanan informasi agar mampu menghadapi tantangan tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa peran audit internal, sistem 

pengendalian internal yang kuat, serta pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan efektivitas pencegahan dan pendeteksian fraud di era digital. Integrasi antara fungsi 

pengawasan internal dan teknologi digital menjadi strategi penting bagi organisasi untuk menjaga 

transparansi, akuntabilitas, dan keandalan laporan keuangan. 

Berdasarkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, pembahasan 

dilakukan dengan menginterpretasikan serta membandingkan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya. Temuan menunjukkan bahwa audit internal memiliki peran sentral dalam menciptakan 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Hal ini terlihat dari kesamaan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa audit internal berkontribusi signifikan terhadap pencegahan fraud 

melalui evaluasi sistem pengendalian internal dan pengawasan berkelanjutan. Dengan adanya 

pengendalian internal yang efektif, peluang terjadinya kecurangan dapat ditekan. Namun demikian, 

beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan audit internal dalam mencegah fraud tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan sistem pengendalian internal, tetapi juga oleh tingkat independensi 

auditor serta dukungan manajemen terhadap fungsi audit internal. Tanpa dukungan organisasi yang 

kuat, efektivitas audit internal dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan dapat menjadi terbatas. 

Di era digitalisasi, peran audit internal semakin kompleks. Transformasi digital mendorong 

perubahan dalam sistem pelaporan keuangan serta proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu, auditor 

internal tidak lagi hanya berfokus pada pemeriksaan manual, tetapi juga harus memahami sistem 

berbasis teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi audit seperti audit software dan analisis data 

digital terbukti mampu meningkatkan kemampuan deteksi fraud. Meskipun demikian, tidak semua 

organisasi memiliki kesiapan teknologi maupun sumber daya manusia yang memadai untuk 

mengimplementasikan teknologi audit secara optimal. Keterbatasan kompetensi digital auditor internal 

serta keterbatasan infrastruktur teknologi dapat menjadi hambatan dalam memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi tersebut. 

Selain itu, literatur juga menunjukkan adanya tantangan baru yang muncul seiring dengan 

perkembangan digitalisasi. Digitalisasi membuka peluang terjadinya cyber fraud yang lebih kompleks 

dan sulit dideteksi dibandingkan kecurangan konvensional. Hal ini menuntut auditor untuk 

meningkatkan kompetensi teknologi, menjaga independensi, serta memperhatikan aspek etika dan 
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keamanan data. Namun pada praktiknya, peningkatan kompetensi tersebut sering kali belum diimbangi 

dengan program pelatihan yang memadai maupun kebijakan organisasi yang mendukung 

pengembangan kemampuan digital auditor. 

Dengan demikian, aktualisasi audit internal dalam pencegahan dan pendeteksian fraud di era 

digitalisasi tidak hanya bergantung pada prosedur audit yang efektif, tetapi juga pada kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta penguatan sistem pengendalian internal. Di sisi lain, 

organisasi juga perlu memberikan dukungan yang memadai terhadap fungsi audit internal, baik dalam 

bentuk peningkatan kompetensi teknologi auditor, penyediaan infrastruktur digital, maupun penguatan 

independensi auditor. Tanpa adanya dukungan tersebut, peran strategis audit internal dalam menjaga 

integritas dan keberlanjutan perusahaan berpotensi tidak berjalan secara optimal. 

 

Tabel 1. Hasil Literatur Review Artikel 

 

No Judul Metode Hasil 

1 Efektivitas Peran Internal 

Audit Dalam Pencegahan 

Fraud (Hakim & 

Suryatimur, 2022) 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

literatur review 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa efektivitas pencegahan fraud 

dapat ditingkatkan melalui beberapa 

tahapan yang dilaksanakan oleh audit 

internal, meliputi tahap perencanaan, 

tahap pengujian, serta tahap 

pemantauan secara berkelanjutan. 

 

2 Peranan Audit Internal 

dalam Pencegahan Fraud 

(Fahmi et al., 2019) 

Data primer yang 

diperoleh dari wawancara 

dan data sekunder 

diperoleh dari 

dokumentasi PT Pos 

Indonesia (Persero) 

Regional Sumut-Aceh 

Kegiatan audit internal di PT. Pos 

Indonesia (Persero) Regional I 

Sumatera Utara-Aceh telah 

dilaksanakan secara menyeluruh, 

mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan yang efektif, dengan 

dukungan pengujian terhadap 

berbagai elemen audit internal. Audit 

internal di perusahaan ini memiliki 

peran penting dalam upaya 

pencegahan terjadinya penipuan 

(fraud). 

 

3 Kajian Terhadap Peranan 

Teknologi Informasi dalam 

Perkembangan Audit 

Komputerisasi (Studi 

Kajian Teoritis) (Elisabeth, 

2019) 

Studi literatur terkait 

teknologi informasi dan 

audit komputerisasi 

Seiring dengan kemajuan sistem 

informasi akuntansi (SIA) berbasis 

komputer dalam menghasilkan 

laporan keuangan, praktik audit turut 

mengalami dampak signifikan. 

Teknologi juga berperan dalam 

meningkatkan proses audit, salah 

satunya melalui penggunaan 

perangkat lunak audit yang 

mendukung seluruh tahapan, mulai 

dari penginputan hingga pengeluaran 

data dalam SIA. 

 

4 Sistem Pengendalian 

Internal dan Peran Audit 

Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan 

(Rahman, 2020) 

Penelitian ini 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda dengan software 

SPSS. Data diperoleh dari 

observasi & kuesioner 

1. Implementasi sistem 

pengendalian internal secara 

efektif dapat meningkatkan 

kemampuan perusahaan 

dalam mencegah 

kecurangan. 
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yang dibagkan kepada 

responden 

2. Audit internal memiliki 

peran penting yang 

berdampak positif terhadap 

upaya pencegahan 

kecurangan di perusahaan. 

 

5 Pengaruh Era Digital pada 

Profesi Auditor 

(Fitriandini et al., 2025) 

Menggunakan Studi 

Literatur 

Auditor saat ini dihadapkan pada 

tantangan etika yang baru, termasuk 

perlindungan keamanan data, potensi 

bias dalam sistem digital, serta 

kebutuhan untuk meningkatkan 

kompetensi teknologi guna 

mempertahankan kualitas audit. 

 

6 Teknologi Digital dan 

Transformasai Internal 

Audit terhadap Perlakukan 

Laporan Keuangan : Studi 

Literatur (Rizka et al., 

2024) 

Menggunakan Studi 

Literatur 

Pemanfaatan teknologi digital 

menuntut pemahaman yang 

mendalam terhadap sistem yang 

digunakan, agar dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, 

mempercepat proses audit, serta 

membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi risiko. 

 

7 Efektivitas Peran Internal 

Audit Dalam Pencegahan 

dan Pendeteksian 

Kecurangan (Akuntansi et 

al., 2020) 

Menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus 

Efektivitas audit internal yang 

maksimal memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi 

kecurangan secara tepat dan akurat. 

8 Implemetasi Teknologi 

Audit Dalam Era Digital 

(Okinaldi & Aziza, 2024) 

Menggunakan metode 

kualitatif 

Kemajuan teknologi informasi dan 

proses digitalisasi telah berdampak 

pada praktik audit, mendorong 

organisasi bisnis dan auditor untuk 

mengadopsi teknologi yang lebih 

canggih. 

 

9 Konseptualisasi Peran 

Teknologi Informasi dalam 

Praktik Audit Untuk 

Membantu Pengingkapan 

Fraud di Indonesia (Dwi et 

al., 2021) 

Sistem Literature Review Teknologi informasi kini menjadi 

elemen krusial dalam praktik audit, 

yang membantu dalam mendeteksi 

dan mengungkap kasus fraud di 

Indonesia melalui penerapan 

berbagai metode digital. 

 

10 Peran Audit Internal 

Terhadap Pengendalian 

Fraud Di Era Transformasi 

Digital (Asriningrum et al., 

2023) 

Menggunakan metode 

kualitatif 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, praktik 

kejahatan menjadi semakin kompleks 

dan sulit untuk dideteksi. Serangan 

siber yang makin canggih turut 

mengubah kondisi keamanan 

perusahaan. Jika dibandingkan 

dengan era tradisional, lingkungan 

digital memberikan dampak negatif 

yang lebih signifikan. 
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Gambar 1. Peran Audit Internal dalam Pencegahan Fraud 

 

 
 

Gambar tersebut menunjukkan alur proses bagaimana audit internal berperan dalam mencegah 

terjadinya fraud di dalam organisasi. Proses dimulai dari tahap identifikasi risiko fraud, yaitu kegiatan 

mengenali potensi kecurangan yang mungkin terjadi dalam sistem atau aktivitas perusahaan. Setelah 

itu dilakukan evaluasi dan analisis proses untuk menilai apakah prosedur yang berjalan sudah efektif 

dan sesuai dengan kebijakan perusahaan. Tahap berikutnya adalah melakukan pengujian dan audit, di 

mana auditor internal memeriksa dokumen, sistem pengendalian internal, serta aktivitas operasional 

untuk menemukan indikasi penyimpangan. Jika ditemukan masalah, auditor akan mengidentifikasi dan 

melaporkan temuan kepada manajemen sebagai bahan evaluasi. Selanjutnya auditor memberikan 

rekomendasi perbaikan yang bertujuan untuk memperkuat sistem pengendalian dan mencegah 

terjadinya fraud di masa depan. Proses ini dilanjutkan dengan monitoring dan tindak lanjut untuk 

memastikan bahwa rekomendasi yang diberikan telah dilaksanakan secara efektif oleh manajemen. 

Selain itu, peran audit internal juga didukung oleh perencanaan audit yang baik, independensi dan 

objektivitas auditor, serta koordinasi dan komunikasi dengan manajemen dan pemangku kepentingan, 

sehingga upaya pencegahan fraud dapat berjalan secara optimal. 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian Digitalisasi dan Pencegahan Fraud 
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Gambar ini menggambarkan kerangka penelitian yang menjelaskan hubungan antara 

digitalisasi, risiko fraud, peran audit internal, serta pencegahan dan pendeteksian fraud dalam 

organisasi. Proses penelitian dimulai dari digitalisasi, yaitu penerapan teknologi informasi dalam sistem 

operasional perusahaan. Digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi, namun juga dapat 

menimbulkan risiko fraud jika sistem pengendalian tidak dikelola dengan baik. Untuk mengatasi risiko 

tersebut, diperlukan peran audit internal yang bertugas melakukan pengawasan, evaluasi sistem 

pengendalian, serta mendeteksi potensi kecurangan dalam proses digital perusahaan. Melalui kegiatan 

audit yang efektif, organisasi dapat melakukan pencegahan dan pendeteksian fraud secara lebih cepat 

dan akurat. Pada akhirnya, penerapan audit internal yang efektif serta pemanfaatan digitalisasi yang 

tepat akan mendukung terciptanya Good Corporate Governance, yaitu tata kelola perusahaan yang 

transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai penelitian dalam sepuluh tahun terakhir, 

dapat disimpulkan bahwa aktualisasi audit internal di era digitalisasi mengalami perkembangan yang 

signifikan dan semakin strategis dalam pencegahan serta pendeteksian fraud. Audit internal tidak lagi 

berfungsi sebatas sebagai pengawas tradisional, tetapi telah berkembang menjadi mitra manajemen 

dalam penguatan sistem pengendalian internal, manajemen risiko, dan penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik (good corporate governance). 

Efektivitas audit internal dalam mencegah dan mendeteksi fraud sangat dipengaruhi oleh 

pelaksanaan tahapan audit yang sistematis, mulai dari perencanaan, pengujian, hingga pemantauan 

berkelanjutan. Selain itu, dukungan sistem pengendalian internal yang kuat menjadi faktor utama dalam 

meminimalkan peluang terjadinya kecurangan. Audit internal yang dijalankan secara optimal terbukti 

mampu mengidentifikasi penyimpangan secara lebih cepat dan akurat, sehingga tindakan korektif dapat 

segera dilakukan. 

Di era digitalisasi, pemanfaatan teknologi informasi seperti software audit, sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer, dan analisis data digital menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dalam 

praktik audit. Teknologi membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit serta 

memperkuat kemampuan deteksi fraud. Namun, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru 

berupa risiko keamanan data, serangan siber, serta kompleksitas fraud berbasis teknologi yang semakin 

canggih. 

Oleh karena itu, aktualisasi audit internal di era digital tidak hanya menuntut penguatan 

prosedur audit dan sistem pengendalian internal, tetapi juga peningkatan kompetensi teknologi, 

independensi, serta integritas etika auditor. Audit internal yang adaptif, kompeten, dan berbasis 

teknologi akan mampu memberikan kontribusi maksimal dalam menjaga integritas, transparansi, dan 

keberlanjutan organisasi di tengah dinamika lingkungan bisnis digital. 
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